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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Manusia membutuhkan manusia lain untuk berinteraksi demi 

keberlangsungan hidupnya. Sebagai makhluk pribadi dengan kebutuhan yang 

berbeda, kebutuhan tersebut tidak bisa terwujud secara mandiri, melainkan 

dengan dorongan orang lain. Salah satu contoh pemenuhan kebutuhan adalah 

aktivitas jual beli. Jual beli dipahami berarti memperdagangkan, berjualan, 

berusaha, berniaga, dan membeli barang. Perjanjian jual beli yakni kesepakatan 

antara dua pihak yang mana salah satu yang mengikat diri patut memberikan 

barang serta pihak yang lain juga patut membayar harga, sebagaimana sama-

sama disetujui.1   

  Pengaturan mengenai jual beli dirumuskan dalam Pasal 1457 hingga Pasal 

1540 KUHPerdata. Berdasarkan ketentuan Pasal 1457 KUHPerdata 

menjelaskan bahwa “Perjanjian jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan 

pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. Sebagaimana 

beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa jual beli yakni kegiatan 

menukar barang dan barang atau barang dan uang atas dasar dua pihak yang 

setuju untuk menggunakan kontrak tertentu untuk tujuan memiliki barang 

tersebut.  

 
1 R. Subekti, Aneka Perjanjian, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2014, hlm 1 
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 Modernisasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) saat ini sudah sangat mengalami kemajuan khususnya perkembangan 

transaksi jual beli. Kemajuan teknologi terhadap transaksi jual beli yang 

tadinya dilaksanakan dengan cara langsung dan tatap muka, saat ini bisa 

dilaksanakan secara jarak jauh yaitu dalam jaringan, sekarang membeli apa 

yang dibutuhkan tidak perlu lagi pergi menuju ke toko yang akan dituju secara 

langsung, namun dapat dilakukan dengan menggunakan ponsel masing-

masing, mencari apa yang dibutuhkan di internet, melakukan pemesanan, 

membayar dengan via transfer, maka barang akan sampai di rumah. Online 

memiliki makna di dalam jaringan ataupun koneksi. Pada situasi yang serba 

online, demi terciptanya komunikasi yang baik kita dituntut melakukan 

kegiatan secara aktif dan terarah.2 

 Transaksi jual beli online dalam pengaturannya dirumuskan dalam Pasal 18 

ayat 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik atau disingkat UU ITE, yang menyebutkan bahwa transaksi 

elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak elektronik mengikat para pihak, 

dengan ini disimpulkan bahwa kontrak elektonik juga harus memiliki kekuatan 

hukum yang sama dengan kontrak konvensional. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 19 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan tetap 

dipertanggung jawabkan sebagai transaksi elektoronik atau e-commerce. 

 
2 Priyo Utomo, Raja Bisnis Online, Yogyakarta: Mediakom, 2013, hlm 4 
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Kesepakatan yang terjadi dalam perjanjian jual beli secara online dilakukan 

dengan:3  

a. Mengklik persetujuan atau persetujuan tertulis pada media elektronik atas   

transaksi ialah suatu tindakan bahwa sudah dilakukan persetujuan dalam 

kesepakatan pada transaksi elektronik. 

b. Sebelum persetujuan, ada afirmasi setuju terhadap ketentuan pembelian 

serta penjualan online. Ini juga dapat dinyatakan sebagai formulir kontrak 

elektronik. 

Kesepakatan jual beli online dilaksanakan dengan klik persetujuan maka 

sudah menjadi tindakan yang menyatakan persetujuan dalam transaksi kontrak 

elektronik. Dari penjelasan di atas dapat diuraikan, pengertian dari jual beli 

online ialah kesepakatan penjual serta pembeli yang bergantian berkewajiban 

memenuhi perjanjian yang dilakukan dengan menggunakan internet. Penjual 

selaku pedagang memperdagangkan barang dan pembeli selaku konsumen 

menawar atas barang. 

Transaksi di internet umumnya memakai sosial media Instagram, Line, 

Whatsapp, Facebook, Twitter dan lainnya. Bahkan dengan perkembangan 

internet, sudah banyak kegiatan jual beli online melalui E-Commerce 

diantaranya Tokopedia, Shopee, Buka Lapak, Olx, dan lain sebagainya. 

Dampak positif dari aktivitas jual beli online yaitu transaksi menjadi lebih 

 
3 Arfianna Novera dan Sri Turatmiyah, Analisis Hukum Kekuatan Mengikat Jual Beli 

Online (E-Commerce) Dalam perspektif Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak, Sriwijaya Law 

Conference, Prosiding: Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Ilmu Hukum, 2015, (http://daftar 
.fh.unsri.ac.id/index.php/SLCon/article/download/770/272), hlm 6  

http://journal.fh.unsri.ac.id/index.php/SLCon/article/download/770/272
http://journal.fh.unsri.ac.id/index.php/SLCon/article/download/770/272
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efisien dan efektif, dapat mendapatkan biaya sesuai yang cocok, dalam 

berbelanja pembeli tidak harus berkelana menemukan barang yang diinginkan. 

Berdasarkan beberapa sistem jual beli online yang digunakan dalam 

kegiatan jual beli, salah satunya ialah dengan menggunakan sistem pre-order 

atau purchase by order. Online shop membuka sistem pre-order apabila barang 

yang hendak dijual belum tersedia.4 Pre-order yakni sistem berdagang dengan 

keadaan  pihak online shop memperoleh pesanan barang, dan pihak konsumen 

wajib membayar sejumlah uang untuk pertanda bahwa produk tersebut sudah 

disepakati untuk dipesan dan dibeli.5 Salah satu barang yang dijual dengan 

sistem pre-order adalah album K-Pop. Di Korea Selatan, album yang dijual 

terdiri dari dua macam yakni album fisik dan album digital. Tidak dapat 

dipungkiri, bahwa dunia K-Pop makin digemari oleh para fans boygrup dan 

girlgrup, mereka rela membeli merchandise dan album K-Pop dengan beragam 

jenis.6 Dengan maraknya perilaku konsumtif para penggemar K-Pop hal ini 

membuat para seller online pun semakin ramai membuka sistem pre-order 

untuk menjual album K-Pop. 

Sistem pre-order ini biasanya dilakukan oleh seller online dengan melihat 

jadwal rilis album K-Pop tersebut. Biasanya ketika idol K-Pop akan debut atau 

 
4 Tiyas Ambawani, Safitri Mukarromah, Praktik Jual Beli Online dengan Sistem Pre-order 

pada Online Shop dalam Tinjauan Hukum Islam, Jurnal Studi Islam, Vol 1, No. 1, Edisi Februari, 

2020, hlm 37 
5Pamela Nanda Casebella, Skripsi: Analisis Hukum Islam Tentang Blacklist Terhadap 

Sistem Pre-order Jual Beli Online. (Studi Pada Media Sosial Instagram Nessanshop), Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018, hlm 2 
6 Dewi Nurfadayanti, Skripsi: Sistem Jual Beli Preorder Album K-Pop Pada Akun 

Instagram Hunam.Id Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, Salatiga: IAIN Salatiga, 2021, 

hlm 6 
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comeback, akan diberi tahu dari jauh-jauh hari, sehingga seller online akan 

membuka sistem pre-order, maka pembeli dapat langsung membayar uang 

pangkal terlebih dahulu sebagai tanda pemesanan. Penjual akan memberikan 

batas waktu membuka sistem pre-order sampai dengan waktu album akan 

dirilis. Setelah pembeli melakukan pembayaran, maka penjual akan merekap 

data pemesanan dan kemudian melakukan pemesanan album K-Pop melalui 

situs resmi. 

Secara umum pelaksanaan jual beli dengan sistem pre-order ini penjual 

harus memberi tahu kepada kosumen tentang sifat produk yang dijualnya yang 

meliputi: karakteristik dari barang tersebut, kemudian kualitas barang seperti 

apa, harga, ukuran, berat hingga waktu penyerahan haruslah secara pasti. 

Sedangkan di dalam praktik jual beli dengan sistem pre-order yang dilakukan 

seller album, apabila situs resmi belum merilis informasi terkait karakteristik 

barang, maka pelaksanaan jual beli dengan sistem pre-order album K-Pop 

adalah bersifat estimasi, mulai dari bentuk, berat barang, harga hingga waktu 

pengirimannya. Sampai pada akhirnya informasi resmi dirilis, maka akan 

diberitahukan kembali kepada pembeli. 

Adapun permasalahan yang terdapat pada saat melakukan pelaksanaan 

jual beli online melalui sistem pre-order khususnya kasus dalam transaksi jual 

beli album K-Pop. Jika ada kesalahan dan atau kekeliruan dalam terjadinya jual 

beli yang disebabkan para pihak tidak saling bertemu secara langsung antara 

penjual dan pembeli dan tatap muka, terlebih lagi menggunakan sistem pre-

order yang mana pembayaran sudah dilakukan namun harus menunggu 
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pesanan sampai dengan estimasi waktu yang ditentukan. Kasus yang dapat 

dijadikan contoh adalah adanya wanprestasi yang dilakukan oleh seller album 

K-Pop. Sistem pre-order yang digunakan dalam transaksi jual beli online ini 

sering disalahgunakan oleh sebagian oknum untuk tidak memenuhi 

prestasinya, antara lain tidak mengirimkan barang yang dipesan tersebut 

kepada pembeli. 

Seperti yang terjadi pada kasus dengan Putusan Nomor 

1085/Pid.Sus/2020/PN Bdg, yang mana Dina yang menggunakan media sosial 

Instagram untuk melakukan bisnis jual beli album K-Pop yang berisikan CD 

(Compact disk) dan komik-komik dengan harga murah, banyak yang tertarik 

untuk membeli,  pembeli yang tertarik membeli harus membayarkan DP 

(Down Payment) sebelum diundang ke grup order yang diberi nama “OPEN 

PO ALBUM BTS MOTSS7”, Dina menjanjikan kepada konsumen bahwa 

apabila konsumen/customer segera melakukan pembayaran DP maka akan 

segera dikirimkan barang-barang tersebut secepatnya. Namun, selang beberapa 

bulan, Dina tidak dapat memenuhi janjinya pada semua anggota grup, semua 

anggota grup menanyakan keberadaan pesanannya, namun barang tersebut 

tidak dikirimkan dan tidak ada pengembalian semua uang yang telah 

diterimanya. 

Sebagaimana penelusuran penulis yang di dapat dari laman berita online 

BogorTribunnews.com, dijelaskan bahwa pengguna twitter @hwangable yang 

mengunggah tweet yang berisikan penjelasan mengenai dirinya mengalami 

kerugian akibat mengikuti pre-order album K-Pop secara online.  Dalam 
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thread itu dia menjelaskan bahwa pemesanan album tersebut lama sampai, 

bahkan setelah ditunggu satu tahun setelah pemesanan, masih belum ada 

kejelasan mengenai kabar keberadaan album K-Pop tersebut.7  

Dikutip dari laman resmi twitter, pada Juni 2022 ini pun terjadi hal serupa, 

salah satu warganet Twitter dengan akun bernama @acaarcey menggungah 

thread yang berisikan pengalamannya membeli album K-Pop secara online, 

bermula dari akun bernama @jaeminips yang menggungah tweet berisikan 

promosi bahwa ia membuka pre-order penjualan album Glitch Mode boyband 

NCT Dream, setelah itu pemilik akun @acaarcey pun turut ikut membeli 

dengan membayar sejumlah uang pangkal sebagai tanda bahwa ia telah ikut 

pre-order. Pembeli pun di undang ke grup order yang berada di aplikasi Line, 

yang mana grup tersebut berisi pembeli-pembeli yang mengikuti pre-order  

penjualan @jaeminips, beberapa kali seller tersebut membagikan informasi 

mengenai keberadaan album yang sedang diproses pengirimannya dari Korea 

ke Indonesia, namun kemudian seller pun tidak ada kabar dan sulit dihubungi 

untuk ditanyakan perihal keberadaan album tersebut, seller tersebut juga 

menghilangkan semua akses media sosial  yang sebelumnya menjadi tempat 

promosi untuk berjualan album. Dengan hal ini, banyak anggota grup order 

tersebut yang dirugikan dengan perbuatan yang seller tersebut lakukan.8 

 
7  Ardhi Sanjaya, 2018, Cerita Lengkap Kasus Dugaan Penipuan Pembelian Album Kpop, 

Alokasi Uang Rp. 100 Juta Masih Misteri, diakses dari 

(https://bogor.tribunnews.com/2018/05/25/cerita-lengkap-kasus-dugaan-penipuan-pembelian-
album-kpop-alokasi-uang-rp-100-juta-masih-misteri?page=all) pada 30 Juli 2022  

8 Twitter, diakses pada 30 Juli 2022, pukul 09.00 WIB 

https://bogor.tribunnews.com/2018/05/25/cerita-lengkap-kasus-dugaan-penipuan-pembelian-album-kpop-alokasi-uang-rp-100-juta-masih-misteri?page=all
https://bogor.tribunnews.com/2018/05/25/cerita-lengkap-kasus-dugaan-penipuan-pembelian-album-kpop-alokasi-uang-rp-100-juta-masih-misteri?page=all
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Berdasarkan kasus yang disebutkan di atas, maka pembeli dalam jual beli 

album K-Pop melalui sistem pre-order secara online tersebut banyak 

mengalami kerugian akibat dari perbuatan pelaku usaha. Oleh sebab itu, 

penulis ingin menganalisis penelitian yang berjudul “PERLINDUNGAN 

HUKUM BAGI KONSUMEN DALAM PERJANJIAN JUAL BELI 

ALBUM K-POP MELALUI SISTEM PRE-ORDER SECARA ONLINE.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah kepastian hukum dalam perjanjian jual beli album K-Pop 

melalui sistem pre-order secara online? 

2. Bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen jika penjual atau pelaku 

usaha melakukan wanprestasi dalam perjanjian jual beli album K-Pop 

melalui sistem pre-order secara online? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami kepastian hukum dalam perjanjian jual beli album K-

Pop melalui sistem pre-order secara online. 

2. Untuk memahami perlindungan hukum bagi konsumen jika penjual atau 

pelaku usaha melakukan wanprestasi dalam perjanjian jual beli album 

K-Pop melalui sistem pre-order secara online. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penulisan penelitian ini, terdapat manfaat teoritis dan manfaat praktis 

yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

Pembahasan mengenai kajian ini dapat memberikan sumbangsih bagi 

perkembangan Ilmu Hukum, Hukum Perdata pada umumnya dan Hukum 

Perlindungan Konsumen pada khususnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat (Konsumen) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai Kepastian Hukum dan 

Perlindungan Hukum dalam Perjanjian Jual Beli Album K-Pop melalui 

sistem pre-order secara online. 

b. Bagi Pelaku Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada pelaku usaha yang menjual album K-Pop mengenai 

Kepastian Hukum dan Perlindungan Hukum dalam Perjanjian Jual Beli 

Album K-Pop melalui sistem pre-order secara online. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

bagi pemerintah agar dapat membuat regulasi lebih lanjut dalam bidang 

perlindungan hukum bagi konsumen dalam transaksi elektronik, 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini penulis melakukan pembahasan yang tidak 

menyeluruh dan lebih berfokus pada permasalahan yang diteliti, dengan 
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demikian ruang lingkup yang dibahas penelitian ini ialah memfokuskan pada 

Kepastian Hukum dan Perlindungan Hukum dalam Perjanjian Jual Beli Album 

K-Pop melalui sistem pre-order secara online. 

F. Kerangka Teori 

Setelah permasalahan penelitian dirumuskan, berikutnya yaitu menentukan 

tahapan berikutnya yaitu menentukan teori dari permasalahan. Kerangka teori 

diartikan sebagai suatu kerangka yang berisi pemikiran, pandangan, pendapat, 

teori, tesis, tentang sebuah masalah atau hal-hal yang bisa menjadi perbadingan 

dan pandangan teoritis. 

 Dalam penelitian ini menggunakan Teori Perlindungan Hukum, Teori 

Perjanjian dan Teori Kepastian Hukum yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Perlindungan hukum adalah upaya pemenuhan hak dan pemberian 

bantuan untuk memberikan rasa aman kepada saksi dan/korban, 

perlindungan hukum korban kejahatan merupakan bagian dari perlindungan 

masyarakat, dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti melalui 

pemberian restitusi, kompensasi, bantuan hukum, serta pelayanan medis.9 

Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia yang dirugikan oleh orang lain dan 

 
9 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, 2015, hlm 133 
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perlindungan hukum itu diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati 

semua hak yang diberikan oleh hukum.10 

Phillipus M. Hadjon berpendapat perlindungan hukum bagi rakyat 

sebagai tindakan pemerintah yang bersifat preventif dan represif. 

Perlindungan hukum yang preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya 

sengketa, yang mengarahkan tindakan pemerintah bersikap hati-hati dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan diskresi, dan perlindungan yang 

represif bertujuan untuk menyelesaikan terjadinya sengketa, termasuk 

penangananya di lembaga peradilan.11  

Perlindungan hukum dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:12 

a. Perlindungan Hukum Preventif  

      Perlindungan yang diberikan oleh pemerintah dengan tujuan untuk 

mencegah sebelum terjadinya pelanggaran.  

b. Perlindungan Hukum Represif  

      Perlindungan hukum represif merupakan perlindungan akhir berupa 

sanksi seperti denda, penjara dan hukuman tambahan yang diberikan 

apabila sudah terjadi sengketa atau telah dilakukan suatu pelanggaran.  

2. Teori Perjanjian 

Sebagaimana diatur dalam Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata, dijelaskan mengenai pengertian perjanjian yakni suatu perbuatan 

 
10 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti 2014, hlm 53 
11 Phillipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Jakarta: Peradaban, 

2007, hlm 29 
12 Eli Wuria Dewi, Hukum Perlindungan Konsumen, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015, hlm 

20 
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dengan mana suatu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu 

orang lain atau lebih. Subekti mengatakan bahwa perjanjian ialah suatu 

keadaan di mana terjadi perjanjian antara seseorang dengan orang lain untuk 

melakukan suatu hal.”13 

Sebagaimana pendapat M. Yahya Harahap, perjanjian diartikan sebagai 

hubungan hukum yang menyangkut hukum kekayaan antara 2 (dua) orang 

atau lebih, yang memberi hak pada satu pihak dan kewajiban pada pihak 

lain tentang suatu prestasi.14  

Berdasarkan beberapa teori perjanjian yang diuraikan di atas maka 

dapat dipahami bahwa perjanjian ialah peristiwa yang terjadi ketika individu 

berikat janji untuk melakukan sesuatu hal. Adapun hubungan tersebut 

menimbulkan hubungan antar dua orang, kegiatan ini diberi nama dengan 

perikatan. Perjanjian merupakan bagian dari sumber perikatan. Sebuah 

perjanjian muncul karena ada kesepakatan, yang mana hal itu terjadi karena 

dua pihak tersebut sudah saling sepakat untuk dapat melakukan sesuatu.  

Terdapat dua macam teori yang membahas mengenai pengertian 

perjanjian ini, yaitu:15 

a. Teori Lama 

  Menurut doktrin teori lama, perjanjian ialah perbuatan hukum 

berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum. 

 
13 R. Subekti, Hukum Perjanjian, Jakarta: PT. Intermasa, 2005, hlm 1 
14 M. Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum perjanjian, Bandung: Alumni, 2006, hlm 6 
15 Salim HS, Pengantar Hukum Tertulis (BW), Jakarta: Sinar Grafika, 2014, hlm 160-161  
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b. Teori Baru 

 Teori baru dikemukan oleh Van Dunne. Menurut teori ini yang 

diartikan dengan perjanjian adalah suatu hubungan hukum antara dua 

pihak atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat 

hukum. 

 Sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata, terdapat empat 

syarat syahnya perjanjian yaitu: 

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya. 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan. 

3. Suatu hal tertentu. 

4. Suatu sebab yang halal. 

 Syarat satu dan dua disebut sebagai syarat subjektif, disebabkan 

kedua syarat tersebut mengenai orang-orang atau subjeknya yang 

mengadakan perjanjian. Apabila suatu perjanjian tidak memenuhi 

syarat syarat subjektif, maka perjanjian tersebut dapat dibatalkan, 

sedangkan syarat tiga dan empat disebut dengan syarat objektif, 

disebabkan kedua syarat tersebut mengenai objek dari perjanjian 

(perbuatan hukum) yang dibuat. Apabila suatu perjanjian tidak 

memenuhi syarat objektif, maka perjanjian tersebut batal demi hukum. 

Berdasarkan uraian teori yang dikemukakan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa teori perjanjian menimbulkan hak dan kewajiban para 

pihak yang membuat perjanjian tersebut. Apabila teori ini dikaitkan 

dengan permasalahan yang ada mengenai perlindungan hukum dalam 
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pelaksanaan praktik jual beli album K-Pop melalui sistem pre-order 

secara online, maka dalam hal ini pembeli berhak menerima barang 

sesuai pesanan dan berkewajiban membayar, serta penjual berhak 

mendapatkan pembayaran dan berkewajiban menyerahkan barang 

sesuai pesanan kepada pembeli. 

3. Teori Kepastian Hukum 

Kepastian yakni tentang keadaan yang pasti, ketentuan atau ketetapan. 

Hukum secara hakiki harus pasti dan adil. Pasti sebagai pedoman kelakukan 

dan adil karena pedoman kelakuan itu harus menunjang suatu tatanan yang 

dinilai wajar. Hanya karena bersifat adil dan dilaksanakan dengan pasti 

hukum dapat menjalankan fungsinya. Kepastian hukum merupakan 

pertanyaan yang hanya bisa dijawab secara normatif, bukan sosiologi. 16  

Teori kepastian hukum mengandung dua pengertian yaitu:17 

1) Adanya aturan yang bersifat umum yang membuat individu 

mengetahui perbuatan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 

dilakukan;  

2) Kepastian hukum bagi individu dari kesewenangan pemerintah 

karena dengan adanya aturan hukum yang bersifat umum maka 

individu dapat mengetahui apa saja yang boleh dibebankan atau 

dilakukan oleh Negara terhadap individu. Kepastian hukum bukan 

 
16 Dominikus Rato, Filsafat Hukum Mencari: Memahami dan Memahami Hukum, 

Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 2010, hlm 59 
17 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Cetakan Kedua, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2009, hlm 158 
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hanya berupa Pasal-Pasal Undang-Undang melainkan juga adanya 

konsistensi dalam putusan hakim antara putusan hakim yang satu 

dengan putusan hakim yang lainnya, untuk kasus yang serupa yang 

telah diputuskan.  

 Jika dikaitkan teori kepastian hukum dalam suatu perjanjian sesuai 

Pasal 1313 KUHPerdata serta hak dan kewajiban dalam perjanjian jual 

beli, menekankan pada penafsiran dan sanksi yang jelas agar suatu 

perjanjian dapat memberikan kedudukan yang sama antar subjek hukum 

yang terlibat yaitu para pihak yang melakukan perjanjian jual beli. 

Kepastian memberikan kejelasan dalam melakukan perbuatan hukum 

saat pelaksanaan suatu perjanjian jual beli, dalam bentuk prestasi bahkan 

saat perjanjian tersebut wanprestasi atau salah satu pihak ada yang 

dirugikan maka sanksi dalam suatu perjanjian tersebut harus dijalankan 

sesuai kesepakatan para pihak baik pihak penjual  maupun pihak 

pembeli.  

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis pakai dalam penulisan penelitian ini ialah 

dengan penelitian hukum normatif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian hukum normatif yakni suatu prosedur penelitian ilmiah untuk 

menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi 

normatifnya. Logika keilmuan yang dalam penelitian hukum normatif 



16 
 

  

 

dibangun berdasarkan disiplin ilmiah dan cara-cara kerja ilmu hukum 

normatif, yaitu ilmu hukum yang objeknya hukum itu sendiri.18 

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan dilakukan pengumpulan 

data dari norma hukum, perundang-undangan, dan studi pustaka. 

2. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

 Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan cara menelaah 

semua peraturan dan regulasi yang berhubungan dengan masalah 

hukum yang dibahas (diteliti).19 Dengan demikian akan dilakukan 

pembahasan mengenai permasalahan yang diteliti dan dihubungkan 

dengan peraturan perundang-undangan. 

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

 Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) yakni pendekatan  

yang lahir dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang 

berkembang dalam ilmu hukum.20 Dalam penelitian dengan pendekatan 

konseptual dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa bahan hukum 

sehingga dapat diketahui makna yang terkandung pada istilah-istilah 

hukum.21 

 

 
18 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Malang: 

Bayumedia, hlm 57.  
19 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2011, hlm 94 
20 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Edisi Revisi), Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013, hlm 133 
21 Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Fiqh, Pekanbaru: 

UIN Suska Riau, 2015, hlm 21. 
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c. Pendekatan Studi Kasus (Case Approach) 

 Pendekatan studi kasus ialah pendekatan yang dilaksanakan dengan 

menelaah kasus-kasus yang berhubungan dengan isi yang dihadapi 

yang telah menjadi putusan pengadilan yang memiliki kekuatan hukum 

yang tetap.22 Pendekatan studi kasus dilakukan dengan menelaah kasus 

yang terjadi di lapangan yaitu transaksi jual beli album K-Pop melalui 

sistem pre-order secara online. 

3. Sumber Bahan Hukum 

Pada penulisan proposal ini, penulis mengulas dari permasalahan yang 

diteliti dan menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan 

bahan hukum tersier. 

a. Bahan Hukum Primer,  

Bahan hukum primer diartikan sebagai bahan hukum yang bersifat 

mengikat.23  

Pada penelitian ini bahan hukum primer yang digunakan penulis, 

terdiri dari: 

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

 
22 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Op.Cit, hlm 24 
23 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat, Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2006, hlm 31 
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3) Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik. 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang 

Penyelengaraan Sistem dan Transaksi Elektronik. 

5) Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 tentang 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. 

b. Bahan Hukum Sekunder, yakni menjabarkan lebih lanjut mengenai 

bahan hukum primer, 24 misalnya buku-buku hukum, jurnal-jurnal, 

dan penelitian terdahulu yang sejalan dengan permasalahan yang 

penulis teliti. 

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang turut memberikan 

informasi mengenai bahan hukum primer dan sekunder, yang bisa 

didapati dari majalah, kamus, ensiklopedia, internet, dan 

sebagainya.25 

4. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini penulis melakukan pembahasan yang 

tidak menyeluruh dan lebih berfokus pada permasalahan yang diteliti, 

dengan demikian ruang lingkup yang dibahas pada penelitian ini ialah 

memfokuskan pada Kepastian Hukum dan Perlindungan Hukum dalam 

Perjanjian Jual Beli Album K-Pop melalui sistem pre-order secara online. 

 
24 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Kencana, 2018, hlm 52 
25 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2014, hlm 106 
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5. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum  

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka 

(library research) yakni meneliti bahan-bahan kepustakaan seperti 

perundang-undangan yang berkaitan, meneliti buku-buku, jurnal, artikel, 

dan sumber data lainnya seperti internet yang berkaitan dengan penelitian 

penulis bahas. 

6. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Cara yang dilakukan penulis untuk menganalisis data pada penelitian 

ini ialah dengan cara analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis kualitatif 

dilakukan dengan cara melakukan pembahasan terhadap bahan hukum yang 

diperoleh dengan mengacu pada landasan teori. 26 Dengan analisis kualitatif, 

data dan bahan hukum yang diperoleh kemudian diuraikan secara deksriptif 

dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis yang berfungsi untuk 

menginterpretasikan kondisi atau fenomena sesuai dengan pokok bahasan 

dalam penelitian. 

7. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Cara penulis untuk menarik kesimpulan dalam penelitian ini ialah 

dengan berpikir deduktif, yaitu dengan penarikan kesimpulan yang berawal 

dari pengertian umum yang kepastiannya sudah diketahui dan berakhir pada 

suatu kesimpulan yang bersifat lebih khusus.27 

 
26 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Edisi Revisi), Op.Cit, hlm 182 
27 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, 

hlm 10 
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H. Sistematika Penulisan 

 Penulisan proposal ini akan terdiri dari empat bab yang pada masing-masing 

bab terdapat sub bab, yang berguna untuk memudahkan dan memberi arah 

penulisan, yang berguna untuk memudahkan dan memberi arah penulisan, 

maka dibuat dengan sistematika sebagai berikut: 

     BAB I    : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori tentang 

pengertian secara mendalam yang berhubungan dengan pokok 

bahasan pada penelitian ini yaitu diantaranya mengenai teori 

perjanjian pada umumnya, tinjauan umum perjanjian jual beli secara 

online, tinjauan umum teori perlindungan hukum bagi konsumen, 

tinjauan umum pengertian sistem pre-order, tinjauan umum 

pengertian wanprestasi.  

BAB III   : PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai jawaban terhadap 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah yaitu 

mengenai Kepastian Hukum dan Perlindungan Hukum dalam 

Perjanjian Jual Beli Album K-Pop melalui Pre-Order secara online. 

. BAB IV  : PENUTUP 
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Dalam bab ini ialah bab terakhir yang merupakan penutup yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran penulis yang didapatkan dari hasil 

penelitian ini
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